wada’. Hal ini dikarenakan Nabi
s meminta istri-istri beliau untuk
menetap di rumah sepeninggal
beliau. Hanya Saudah binti
Zam’ah dan Zainab binti Jahsy
yang tidak berhaji bersama istri-
istri Nabi lainnya di masa Umar

bin Al-Khattab.

Bukti lain kalau Zainab sangat
ittiba’ pada Nabi #, ia tidak mau
mengenakan wewangian ketika masa
berkabung saat meninggal saudara
laik-lakinya. Ia mendengar sabda Nabi

2 ketika beliau berbicara di mimbar,
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“Tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir,
ia berkabung atas mayit lebih dari tiga
hari kecuali kalau ditinggal mati suami,

maka berkabungnya selama empat bulan
sepulub hari.” (HR. Bukhari, no. 5335)

7. Zainab binti Jahsy sangat senang
berinfak atau bersedekah. Setiap
harta yang sampai di tangannya,
ia gunakan untuk berinfak kepada
lainnya. Ketika ia meninggal
dunia, ia tidaklah meninggalkan
satu dirham atau dinar karena
ia telah gunakan semuanya
untuk bersedekah. Sampai kain
kafan untuknya yang akan diberi
oleh Umar, ia wasiatkan untuk
disedekahkan. Ketika meninggal
dunia, yang ia tinggalkan adalah
rumahnya. Ini menandakan
banyaknya harta yang telah beliau
infakkan. Beliau disebut juga
dengan Ma'wal Masakin (tempat
kembalinya orang-orang miskin).

Semoga pelajaran dari Zainab binti
Jahsy menjadi pelajaran berharga bagi
kita semua. Wallahu waliyyut taufiq.

Referensi:

Ummahat AI-Mukminin. Cetakan
pertama, Tahun 1431 H. Dr.

Muhammad bin Sulaiman. Penerbit

Dar Ibnu Hazm.
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berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi
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Doa untuk Kesedihan
yang Mendalam
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LAATLAAHA ILLALLOH AL-AZHIIM AL-HALIIM, LAAILAAHA

ILLALLOH ROBBUL ‘ARSYIL‘AZHIIM. LAAILAAHA ILLALLOH,

ROBBUS SAMAAWAATI WA ROBBUL ARDHI WA ROBBUL
‘ARSYIL KARIIM.

Artinya: Tiada ilah (sesembahan) yang berhak disembah selain Allah yang
Maha Agung dan Maha Pengampun. Tiada ilah (sesembahan) yang berhak
disembah selain Allah, Rabb yang menguasai 'arsy, yang Maha Agung. Tiada
ilah (sesembahan) yang berhak disembah selain Allah — (Dia) Rabb yang
menguasai langit, (Dia) Rabb yang menguasai bumi, dan (Dia) Rabb yang
menguasai ‘arsy, lagi Mahamulia. (HR. Muslim, no. 2730, dari Ibnu ‘Abbas )



Pelajaran Sirah Nabawiyah

Istri Nabi: Zainab binti Jahsy

Sekarang kita melihat istri Nabi ¢
lainnya yaitu Zainab binti Jahsy.

Zainab binti Jahsy

Nama aslinya adalah Barrah. Lantas
Rasulullah 4 memberinya nama
Zainab. Nama kunyahnya adalah
Ummul Hakam. Ibu dari Zainab
adalah Umayyah binti ‘Abdul
Muthallib bin Hasyim bin ‘Abdu
Manaf bin Qushay. Ibunya berarti

bibi Nabi ¢ dari jalur bapak Nabi.

Kita simpulkan berarti Zainab binti
Jahsy masih berhubungan kerabat
dengan Nabi 4 yaitu sebagai sepupu
beliau.

Zainab binti Jahsy masuk Islam dari
dulu. Ia pernah berhijrah bersama
Nabi 4 ke Madinah. Suaminya
terdahulu bernama Zaid bin Haritsah
(bekas budak Rasulullah ). Zaid
mentalak Zainab dan setelah masa
‘iddahnya selesai, Nabi 42 menikahi
Zainab. Umur Zainab ketika dinikahi
Nabi 4 adalah 53 tahun. Nabi &
menikahinya pada bulan Dzulqadah
tahun 5 Hijriyah sebagaimana

pendapat Al-Waqidi dan Ibnu Katsir.

Kebanyakan ulama berpendapat
bahwa Zainab binti Jahsy meninggal
dunia pada tahun 20 Hijriyah.

Keutamaan Zainab binti
Jahsy

1. Allah memuliakannya dengan
penyebutan pernikahannya
dengan Nabi 42 setelah ditalak
Zaid sebagaimana disebut dalam
ayat,
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‘Maka tatkala Zaid telah mengakhiri
keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami kawinkan
kamu dengan dia supaya tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk
(mengawini) isteri-isteri anak-anak
angkat mereka, apabila anak-anak
angkat itu telah menyelesaikan

keperluannya daripada isterinya.

Dan adalah ketetapan Allah itu pasti
terjadi.” (Q8S. Al-Abzab: 37)
2. Ayat hijab turun berkenaan

dengan pernikahan Zainab binti
Jahsy yaitu firman Allah,

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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“‘Hai orang-orang yang beriman,
Janganlah kamu memasuki rumah-
rumah Nabi kecuali bila kamu
diizinkan untuk makan dengan tidak
menunggu-nunggu waktu masak
(makanannya), tetapi jika kamu
diundang maka masuklah dan bila
kamu selesai makan, keluarlah kamu
tanpa asyik memperpanjang percakapan.
Sesungguhnya yang demikian itu
akan mengganggu Nabi lalu Nabi
malu kepadamu (untuk menyuruh
kamu keluar), dan Allah tidak malu
(menerangkan) yang benar. Apabila
kamu meminta sesuatu (keperluan)
kepada mereka (isteri- isteri Nabi),
maka mintalah dari belakang tabir. Cara
yang demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. Dan tidak boleh kamu
menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak

(pula) mengawini isteri- isterinya

selama-lamanya sesudah ia wafat.

Sesunggubnya perbuatan itu adalah

amat besar (dosanya) di sisi Allah.”
(08. Al-Abhzab: 53)

3. Ia sangat mencintai Nabi &> dan
kedudukan Zainab binti Jahsy
begitu mulia di sisi Nabi karena
ia adalah satu-satunya istri beliau
yang paling dekat dengan beliau
dari sisi kekerabatan, Zainab
adalah puteri dari bibi Nabi &

(ibnatu ‘ammatihi).

4. Zainab binti Jahsy sangat terkenal

dengan banyaknya ibadah
beliau. Sampai-sampai Aisyah
mengatakan bahwa ia tidak pernah
melihat wanita yang sangat baik
agamanya, paling bertakwa kepada
Allah, paling jujur perkataannya
dan paling penyayang selain
Zainab binti Jahsy.

5. Zainab binti Jahsy sangat terkenal

wara’. Ketika Zainab ditanya
tentang Aisyah mengenai fitnahan
selingkuh (baditsul ifki), Zainab
menjawab, “Wahai Rasulullah!
Aku menjaga pendengaran dan
penglihatanku. Demi Allah, yang
aku tahu dia hanyalah baik.” (HR.
Bukhari, no. 2661 dan Muslim, no.
2770)

6. Zainab binti Jahsy sangat semangat
mengikuti sunnah Nabi 4£. Hal ini
dibuktikan bahwa Zainab tidaklah
berhaji lagi sepeninggal Nabi <,

terakhir bersama beliau dalam haji



